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Abstrak


Untuk mengetahui prospek dan kendala pengembangan pembibitan tanaman penghasil gaharu dari aspek teknis, ekonomis dan sosial budaya telah dilakukan studi kasus di CV Prima Gaharu yang berlokasi di kabupaten Sawahlunto/Sijunjung, Sumatera Barat. Hasil penelitian menemukan bahwa pengembangan pebibitan gaharu cukup prospektif karena secara teknis tanaman ini tidak mempunyai syarat tumbuh yang terlalu spesifik, dan petani bisa memperoleh keuntungan sebanyak Rp 117,539,349.1 per 8 bln per 210,000 bibit. Nilai rasio R/C usaha ini sekitar 2.27 dengan return of investment (ROI) 1,27 dan break event point (BEP) untuk satuan penjualan diperoleh saat melakukan pembibitan saat melakukan pembibitan sebanyak 5690,35 batang dan penjualan Rp 56,904,896.26. Kendala yang dihadapi yaitu rendahnya pengetahuan petani serta daya kecambah bibit yang juga kurang. Untuk mengurangi kendala tersebut, sebaiknya pembibitan gaharu dikelola secara lebih profesional di ikuti dengan perluasan daerah pemasaran.

